BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Masa remaja dapat dikatakan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Remaja merupakan periodesasi atau fase perkembangan yang sangat sensitif dan gejolak. Menurut Hall dalam Fatimah (2006), masa remaja sebagai masa “strom and stress”. Ia menyatakan bahwa selama masa remaja, banyak masalah yang dihadapi karena remaja berupaya menemukan jati dirinya (identitasnya), kebutuhan aktualisasi diri dalam rangkat meningkatkan percaya diri remaja.
Istilah percaya diri merupakan sesuatu yang populer dalam kehidupan sehari-hari. Semua orang sebenarnya punya masalah dengan istilah ini. Ada orang merasa telah kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir keseluruhan wilayah hidupnya, mungkin terkait dengan soal krisis diri, depresi, hilang kendali, merasa tak berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan lain-lain. Ada juga orang yang merasa percaya diri dengan apa yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. Ada juga orang yang merasa kurang percaya diri ketika menghadapi situasi  atau  keadaan  tertentu.  Berbagai  kondisi  di  atas  sesungguhnya  adalah sesuatu yang normal dalam praktek kehidupan, dalam arti pernah dialami oleh semua manusia.
Individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan karena individu tersebut  tidak  mendidik  diri  sendiri  dan  hanya  menunggu  orang  melakukan sesuatu kepada dirinya. Percaya diri sangat bermanfaat dalam setiap keadaan, percaya diri juga menyatakan seseorang bertanggung jawab atas pekerjaannya. Karena semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka orang lain akan menjadikan dirinya lebih berkembang. Dalam hal ini manusia menggunakan   fungsi   dalam   dirinya   sebagai   makhluk   sosial   yang   dalam perkembangannya membutuhkan orang lain seperti halnya memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
Namun kenyataan yang ada, masih banyak remaja pada tingkat SMA yang merasa kurang memiliki rasa percaya diri termasuk di SMK ASSA`IDIYAH 2 KUDUS. Data dan informasi ini didapat dari hasil wawancara dengan guru BK, banyak siswa mempunyai tingkat kepercayaan diri yang cukup rendah, sehingga menimbulkan hambatan dalam proses belajar siswa. Rendahnya rasa percaya diri pada siswa SMA adalah masalah yang sering diabaikan oleh para guru, tetapi jika keadaan tersebut terus diabaikan, hal ini akan dapat berdampak negatif bagi siswa yaitu hasil belajar yang kurang optimal. Berapa siswa yang mengalami kesulitan mengutarakan pendapat di dalam kelas, ragu-ragu bertanya kepada guru, mengalami kesulitan berbicara dalam melakukan presentasi di depan kelas, dan ragu-ragu jika ingin menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut berlaku pada hampir semua mata pelajaran. Banyak faktor yang  menyebabkan  mereka  mempunyai  perilaku  tersebut,  antara  lain  adalah adanya ketakutan siswa jika apa yang mereka katakan tidak sesuai dengan harapan dan  keinginan  guru,  malu  jika  harus  ke  depan  kelas  untuk  presentasi  ataukehidupan manusia pada umumnya termasuk bagi remaja SMA yang masih dalam  proses  pencarian  jati  diri.  Percaya  diri  adalah  kondisi  mental  atau psikologis  diri  seseorang  yang  memberi  keyakinan  kuat  pada  dirinya  untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. Sebaliknya orang yang kepercayaan dirinya bagus, mereka memiliki perasaan positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang yang punya kepercayaan diri bagus bukanlah orang yang hanya merasa mampu melainkan orang yang mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan perhitungannya.
Jika ditinjau dari proses dan fase perkembangannya, para siswa termasuk siswa SMA berada fase masa remaja (adolescent). Siswa SMA yang berada dalam tahap perkembangan sebagai seseorang remaja tentunya sangat membutuhkan kepercayaan diri dalam dirinya untuk dapat beraktualisasi dalam lingkungannya dengan baik. Hal tersebut mengingat bahwa remaja sebagai manusia yang dinamis yang selalu membentuk diri dan melaksanakannya, serta selalu membenahi keadaan dirinya sekarang menuju masa depan. Oleh karena itu dibutuhkan kontak dan  komunikasi  dengan  orang lain,  karena dengan  melakukan  kontak  dengan menjawab  pertanyaan,  tidak  yakin  bahwa  apa  yang  ingin  disampaikan  siswa benar, dan pada akhirnya ditertawakan oleh teman-temannya.
Perilaku-perilaku yang ditunjukkan siswa SMK Asaidiyah 2 Kudus tersebut mengindikasikan bahwa siswa mempunyai tingkat percaya diri rendah. Masalah kepercayaan diri pada siswa menjadi prioritas yang harus dibangun. Perilaku tidak percaya diri siswa tersebut harus ditangani, agar siswa dapat meningkatkan rasa percaya dirinya. Alternatif bantuan yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan percaya diri siswa adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures.
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures dipandang tepat dalam membantu siswa meningkatkan kepercayaan dirinya. Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures maka siswa dapat saling berinteraksi antara anggota kelompok dengan berbagai peran, pengalaman, pengetahuan, gagasan atau ide dan diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya dan upaya-upaya meningkatkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri   yang   dimiliki   seseorang   pada   umumnya merupakan sesuatu yang dapat dijadikan bekal pokok, karena dengan kepercayaan diri dapat menambah dan mengembangkan sikap dirinya untuk dapat menjadi lebih baik lagi. Kebiasaan seseorang dengan orang lain berbeda, tergantung  dari  pribadi  individu  itu  sendiri.  Ada  yang  sudah  memiliki kebiasaan yang baik dalam belajar, dan juga yang belum memiliki kebiasaan yang baik dalam belajar tetapi mereka tidak merubah kebiasaan itu atau terus melakukan kebiasaan buruk tersebut.
Kebiasaan adalah suatu perilaku yang merupakan kebiasaan yang akirnya menjadi otomatis dan tidak membutuhkan pemikiran si pelaku,sehingga si pelaku dapat memikirkan hal-hal lain yang lebih  menarik  ketika  ia  sedang  berperilaku  yang  merupakan  kebiasaan tersebut. istilah belajar menunjuk pada kegiatan dan peranan peserta didik yang menerima pelajaran atau belajar yang artinya suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau ketrampilan mengenai suatu pekerjaan yang dapat dicapai melalui proses berfikir atau dengan cara melakukan praktek. Jadi kepercayaan diri bisa dimunculkan dan dikembangkan dengan proses pembiasaan yang diimplementasikan dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures.
B. PERMASALAHAN
Rendahnya kepercayaan diri pada siswa SMK Assaidiyah 2 Kudus cenderung mengganggu pencapaian prestasi belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan layanan yang tepat dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling. Untuk keperluan tersebut peneliti berusaha mencari tahu bagaimana layanan Bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures dapat meningkatkan keprcayaan diri siswa SMK Assa`idiyah 2 Kudus?
C. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan konselor dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SMK Assaidiyah Kudus melalui bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures.
D. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Praktis
Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X TB SMK Assaidiyah 2 Kudus yang saat ini cenderung rendah sehingga terlihat minder dalam setiap kesempatan unjuk diri di kelas maupun di depan umum.
2. Tujuan Teoritis
a. Mengetahui efektifitas bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SMK Assa`idiyah 2 Kudus.
b. Menghasilkan referensi hasil penelitian berikutnya untuk kajian kepercayaan diri dan pelayanan bimbingan kelompok utamanya dengan teknik Habit Reversal Procedures
E. LUARAN PENELITIAN
Artikel jurnal yang akan diterbitkan melalui jurnal Nasional Belum Terakreditasi Psikopadagogia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang akan terbit pada bulan Juni 2016.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. BIMBINGAN KELOMPOK
1. Pengertian
Layanan bimbingan kelompok memiliki berbagai pengertian yang dikemukakan oleh ahli dengan penjelasan yang berbeda – beda. Sukardi (2000: 31) mengartikan pemberian layanan sebagai bentuk pertemuan tertentu yang diselenggarakan yang dihadiri oleh para siswa dan/atau orang tua siswa disesuaikan dengan jenis dan sifat materi yang diorientasikan.
Berdasarkan pendapat di atas, layanan bimbingan kelompok ditujukan kepada siswa atau orang tua siswa dengan menggunakan materi yang dipersiapkan dengan tujuan diorientasikan kepada perserta bimbingan kelompok. George dan Cristiani (1982) dalam Latipun (2003: 34) mengemukakan bahwa pemberian layanan adalah pemberian layanan berupa bantuan secara profesional yang merupakan proses dinamis dan unik yang dilakukan individu untuk membantu orang lain dengan menggunakan sumber-sumber dalam (inner resources) agar tumbuh ke dalam arahan yang positif dan dapat mengaktualisasikan potensi-potensinya untuk sebuah kehidupan yang bermakna.
Sesuai dengan pendapat di atas dapat dirumuskan pengaruh pemberian layanan adalah suatu daya atau upaya yang diberikan kepada siswa atau anak didik yang mengalami masalah belajar, pribadi, sosial, karir dan sebagainya, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masalah serta pemecahannya.
Prayitno (2005: 61) berarti bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan kepada individu-individu melalui kelompok.
Sukardi bimbingan kelompok (group guidance), ialah suatu teknik pelayanan bimbingan yang diberikan oleh pembimbing kepada sekelompok murid dengan tujuan membantu seseorang atau sekelompok murid yang mengahadapi masalah-masalah belajarnya dengan menempatkan dirinya di dalam suatu kehidupan/kegiatan kelompok yang sesuai.
Prayitno (2006: 87-89) menyatakan layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing) dan/atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sebagai individu sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan/atau tindakan tertentu.
Winkel (2005: 128) menyatakan bahwa secara garis besarnya bimbingan kelompok kelas (group guidance class)biasanya dilaksanakan di sekolah pada jam tertentu (yang sudah ditentukan dalam jadwal) ahli bimbingan masuk kelas dan memberikan pelayanan bimbingan, yang biasanya berupa pembahasan tentang suatu masalah yang tidak termasuk dalam silabus pelajaran yang lain (misalnya cara-cara belajar yang baik, cara memilih jurusan/fakultas, cara-cara bergaul, pendewasaan diri, hubungan dengan orang tua).
Gani (1987: 51) menyatakan bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan untuk membantu individu/siswa melalui pendekatan dan situasi kelompok. Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam bimbingan kelompok konselor/guru pembimbing dituntut lebih berfungsi sebagai pendidik dari pada sebagai pengajar, terutama dalam mengembangkan pribadi dan pergaulan sosialnya. Dengan kegiatan layanan bimbingan kelompok diharapkan bukan saja sekedar mendapat pengetahuan, melainkan mengusahakan perubahan dalam sikap mereka dan dalam cara bergaul.
b. Tujuan dan Fungsi Layanan
Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi bagi peserta didik yang mengikuti layanan tersebut.
Prayitno (2003: 53-54) mengemukakan manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok adalah sebagai berikut.
1. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. Pendapat mereka itu boleh jadi bermacam-macam, ada yang positif dan ada juga yang negatif. Semua pendapat itu, melalui dinamika kelompok bagi pendapat-pendapat siswa yang salah/negatif diluruskan, disingkronisasikan dan dimantapkan sehingga para siswa memiliki pemahaman yang obyektif, tepat dan cukup luas tentang berbagai hal yang mereka bicarakan itu. Pemahaman yang obyektif, tepat dan luas itu dapat diharapkan.
2. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka yang bersangkut paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan didalam kelompok. “Sikap positif” di sini dimaksudkan: menolak hal-hal yang salah/buruk/negatif dan menyokong hal-hal yang benar/baik/positif. Sikap positif ini lebih jauh diharapkan dapat merangsang para siswa untuk berbuat.
3. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana mereka programkan semula.

Layanan bimbingan kelompok memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari guru pembimbing yang berguna bagi kehidupannya sehari-hari untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Menurut Sukardi (2000: 48) layanan bimbingan kelompok itu mempunyai tiga fungsi; (1) fungsi informatif, (2) fungsi pengembangan. Kedua fungsi ini contohnya, bimbingan kelompok yang dilaksanakan melalui kegiatan Home Room, sedangkan (3) fungsi preventif dan kreatif, digunakan untuk keperluan terapi masalah-masalah psikologi seperti psikodrama, atau sosiodrama untuk keperluan terapi masalah atau konflik sosial.
c. Tahapan Bimbingan Kelompok
1) Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota ke dalam kelompok dengan tujuan agar anggota memahami maksud bimbingan kelompok. Pemahaman anggota kelompok akan memungkinkan anggota kelompok aktif berperan dalam kegiatan bimbingan kelompok, yang selanjutnya dapat menimbulkan minat pada diri mereka untuk mengikutinya. Pada tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima dan membantu teman-teman yang ada dalam kelompok.
Pemimpin kelompok harus mampu merangsang dan menetapkan keterlibatan anggota kelompok dalam suasana yang diinginkan. Selain itu pemimpin kelompok harus mampu merangsang dan menggairahkan seluruh anggota kelompok untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok dapat aktif menjelaskan tujuan, menumbuhkan rasa saling mengenal, menumbuhkan sikap saling percaya dan menerima yang dimulai dari pembahasan tentang tingkah laku dan suasana perasaan dalam kelompok.
2) Tahap peralihan
Tahap ini merupakan tahap transisi dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan. Dalam menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pemimpin kelompok dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan kelompok tugas atau bebas. Setelah jelas kegiatan apa yang akan dilakukan, maka tidak akan muncul keragu-raguan atau belum siapnya anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat-manfaat yang akan diperoleh setiap anggota kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok perlu menawarkan kepada anggota kelompok tentang kesiapan untuk mengikuti kegiatan selanjutnya, yaitu dengan membuka diri secara wajar dan tepat.
3) Tahap kegiatan
Tahap ini merupakan tahap inti dalam bimbingan kelompok dengan suasana yang ingin dicapai, yaitu terbatasnya secara tuntas permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya suasana kelompok untuk mengembangkan diri anggota kelompok, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi, mengajukan pendapat, menanggapi pendapat dengan terbuka, sabar dan tenggang rasa, mampu menyangkut pemecahan masalah yang ditemukan dalam kelompok.
4) Tahap pengakhiran 
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari keseluruhan rangkaian pertemuan kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh kelompok tersebut. Dalam kegiatan kelompok berpusat pada penjelasan dan penjelajahan tentang kemampuan anggota kelompok untuk menerapkan hal-hal yang telah diperoleh melalui layanan bimbngan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. Pada tahap ini pemimpin kelompok menciptakan suasana yang menyenangkan dan mengesankan, sehingga semua anggota kelompok merasa memperoleh manfaat yang besar dalam kegiatan tersebut serta adanya keinginan untuk mengadakan kegiatan lagi.
Pemimpin kelompok dapat mengkoordiner anggota kelompok untuk menyampaikan kesan-kesan dan tanggapan serta pembahasan kegiatan lanjutan apabila benar-benar efektif dengan memberikan manfaat bagi para anggota dan pemimpin kelompok.
d. Komponen Bimbingan Kelompok
1) Suasana kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan bimbingan kelompok merupakan proses pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu.
2) Anggota kelompok
Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan kelompok. Peranan kelompok itidak akan terwujud tanpa keikutsertaan aktif para angota kelompok, dan bahkan lebih dari itu. Peranan yang hendaknya dimainkan anggota kelompok sesuai yang diharapkan menurut Prayitno (2005: 32) adalah sebagai berikut : 1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota kelompok, 2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan kelompok, 3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan bersama, 4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan baik, 5) Benar-benar berusaha untuk secara efektif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok, 6) Mampu mengkomunikasikan secara terbuka, 7) Berusaha membantu orang lain, 8) Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalani peranannya, 9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut.
3) Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan suasana sehingga para anggota kelompok dapat belajar bagaimana mengatasi masalah-masalah mereka sendiri. Menurut Prayitno (2005: 35-36) peranan pemimpin kelompok dalam layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut.: 1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan atau campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok, 2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaanyang berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggotaanggota tertentu maupun keseluruhan kelompok, 3) Pemimpin kelompok dapat menanyakan suasana perasaan yang dialami oleh anggota kelompok. Jika kelompok tersebut tampak kurang menjurus ke arah yang dimaksudkan, maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan, 4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan kelompok, 5) Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur lalu lintas kegiatan kelompok, pemegang atauran permainan (menjadi wasit), pendamai dan pendorong kerjasama serta suasana kebersamaan, 6) Sifat kerahasiaan dari kelompok itu dengan segenap isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya juga menjadi tanggung jawab pemimpin kelompok.
Berdaasarkan penjelasan si atas, maka dapat disimpulkan bahwa komponen - komponen layanan bimbingan kelompok komponen-komponen bimbingan kelompok harus diperhatikan dengan baik terutama peranan masing-masing dari komponen bimbingan kelompok, dengan harapan agar pelakasanaan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik dan dinamika kelompok dapat terwujud dengan baik.Misalnya, bagaimana pemimpin kelompok dalam bersikap dan berbicara di dalam suasaana kelompok, bagaimana sikap para anggota kelompok ketika sudah dimulainya pelaksanaan bimbingan kelompok.
B. TEKNIK HABIT REVERSAL PROCEDURE
1. Habit Reversal Procedure
Habit Reversal Procedure (HRP) pertama kali dikembangkan oleh Azrin dan Nunn pada tahun 1973 (Mintelberger, 2012). HRP dikembangkan dari teori 1960-an Albert Bandura mengembangkan teori belajar sosial (social learning theory) yang menggabungkan pembiasaan klasik dan pembiasaan operan denngan belajar observasional. Ia menjadikan kognitif menjadi fokus yang sah dalam konseling behavioral 1970-an konseling behavioral muncul sebagai kekuatan utama dan psikologi dan memiliki pengaruh yang berarti dalam pendidikan, psikologi, psikoterapi, psikiatri, dan kerja sosial. Banyak berbeda dari konseling lain karena pengguna pembiasaan klasik (classical conditioning) dan pembiasaan operan (operant conditioning) terhadap penanganan berbagai perilaku bermasalah.
Habit Reversal Procedure (HRP) merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif dalam rangka mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak di dalam melakukan pengembangan perilaku melalui pembiasaan sejak dini. 
2. [bookmark: _Toc389597313]Metode Habit Reversal Procedure
Mintelberger (2012) menyatakan bahwa HRP di laksanakan dengan teknik-teknik berikut:
1) Pembelajaran (Instructional Technique)
Metode ini dilakukan dengan memberikan instruksi yang spesifik dan konkret tentang perilaku yang dikehendaki. Instruksi-instruksi tersebut berfungsi untuk mengkoreksi yang salah dan mengajarkan perilaku baru.
2) Berbasis Hubungan (Relationship-based)
Metode ini dilakukan untuk membantu menciptakan suasana yang mendukung untuk dapat terjadi proses belajar. Metode ini bertujuan mempertahankan hubungan antara guru sebagai pelatih dengan anak dalam belajar terstruktur agar terjadi proses belajar yang efektif. Biasanya dapat digabungkan dengan metode pertama dan kedua. Untuk mempertahankan hubungan antara guru dengan anak, antara lain dengan cara:
· Dorongan empati dengan cara mendengarkan kesulitan-kesulitan anak dalam mengikuti belajar terstruktur, menghargai usaha anak, mendorong keterlibatan anak, dan sebagainya.
· Identifikasi masalah anak, yaitu mengenali apa yang menjadi hambatan anak.
· Mengurangi rasa keterancaman pada anak dalam situasi belajar terstruktur, antara lain menciptakan rasa aman, dengan kata-kata atau perilaku dan menyederhanakan prosedur. 

3) Penguatan Kelompok (Group Reinforcement)
Penguatan kelompok merupakan referensi yang diberikan oleh kelompoknya (peer). khususnya pada remaja. Jenis referensi ini penting karena mereka sangat mengacu kepada kelompok sebaya (peers). Metode ini pada umumnya digunakan untuk menjelaskan kepada anak yang ikut belajar terstruktur tentang apa yang hendak dicapai. Cara pembelajaran ulang (reinstructional) dapat dipakai pula untuk memperjelas perilaku apa yang akan dibentuk. Penguatan Kelompok dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara, yaitu:
· Pemodelan (Modelling), yaitu memberikan contoh perilaku apa yang diharapkan atau dengan perkataan lain belajar melalui imitasi.
· Bermain Peran (Role Playing) sering dilakukan segera setelah modelling, supaya jelas dan tidak terjadi kesalahan persepsi. Bermain peran dilakukan dengan menciptakan suatu situasi dimana individu diminta untuk melakukan suatu peran tertentu (yang biasanya bukan peran dirinya) di suatu tempat yang tidak biasanya peran tersebut terjadi. Manfaat dari role playing adalah membantu seseorang mengubah sikap atau perilaku dari yang selama ini dilakukan
· Simulasi (Simulation) adalah kegiatan yang dilakukan untuk menggambarkan suatu situasi atau perilaku yang sebenarnya.
· Balikan Penampilan (Performance Feedback) adalah informasi yang menggambarkan seberapa jauh hasil yang diperoleh dari role playing. Bentuknya dapat berupa reward, reinforcement, kritik dan dorongan.
· Alih Keterampilan (Transfers of Training).
3. Tahapan Habit Reversal Procedure (HRP)
Prosedur HRP dimplementasikan dalam sesi bimbingan kelompok dengan klien yang menunjukkan gangguan kebiasaan. Ganggung yang dimaksud adalash kepercayaan diri siswa yang cenderung rendah. Klien kemudian menerapkan prosedur yang diajarkan dalam sesi untuk mengontrol kebiasaan seperti itu terjadi di luar sesi. Dalam prosedur HRP, orang dengan kebiasaan pertama diajarkan untuk menggambarkan perilaku yang terlibat dalam proses pembiasaan. Setelah mempelajari definisi perilaku yang akan dibiasakan, klien belajar untuk mengidentifikasi ketika perilaku tersebut muncul atau ketika akan muncul. Prosedur ini merupakan komponen pelatihan kesadaran kebiasaan reversal. Klien kemudian belajar respon bersaing (perilaku yang tidak sesuai dengan perilaku yang dibiasakan) dan praktek respon bersaing di sesi setelah setiap kejadian dari perilaku yang dibiasakan. Berikutnya, klien membayangkan situasi di mana ia akan menggunakan Tanggapan luar sesi dimana dia harus membandingkan mana perilaku yang sering muncul, perilaku yang selama ini muncul atau perilaku yang akan dibiasakan (rendah diri dan percaya diri). Akhirnya, klien diinstruksikan untuk menggunakan respon bersaing di luar sesi setiap kali kebiasaan terjadi atau akan terjadi. Prosedur ini merupakan pelatihan respon bersaing.
C. KEPERCAYAAN DIRI SISWA
1. Pengertian Kepercayaan Diri Siswa
Hakim (2005: 6) Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai hal didalam hidupnya.Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan optimis di dalam melakukan semua aktivitasnya dan mempunyai tujuan yang realistis. Individu tersebut akan membuat tujuan hidup yang mampu untuk dilakukan, sehingga apa yang direncanakan akan dilakukan dengan keyakinan akan berhasil atau akan mencapai tujuan yang telah ditetapkannya
Sedangkan Angelis, (2003: 10), Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan.Berpijak dari pendapat Angelis diatas, dapat disimpulkaan bahwa kepercayaan diri akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai, tekad untuk melakukan sesuatu tersebut diikuti dengan rasa keyakinan bahwa ia memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut pendapat Wiranegara (2010: 3) kepercayaan diri sebenarnya adalah karakter seseorang dengan kepercayaan positif terhadap dirinya sehingga ia bisa mengontrol hidup dan rencana-rencananya. Orang yang percaya diri adalah seseorang yang tahu kemampuan dirinya dan menggunakan kemampuannya untuk berbuat sesuatu, sehingga tidak tergantung pada persetujuan orang lain untuk mengakui keberadaan mereka. Orang tersebut cukup mengetahui kemampuan dirinya dan berusaha meningkatkan kemampuan dan prestasinya tanpa menghiraukan apa kata orang. Orang yang percaya diri akan mengambil setiap keuntungan yang ada di depan matanya.
Berdasarkan pendapat dari tiga ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.
2. Karakteristik Kepercayaan Diri Siswa
Hakim (2005: 5) mengatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.
2) Mempunyai potensi dan kemampuan memadai.
3) Mandiri, yaitu orang yang memandang segala sesuatu sendiri tanpa menunggu perintah orang lain. 
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi.
5) Memiliki keahlian atau keterampilan.
6) Memiliki kemampuan bersosialisasi.
7) Optimis, yaitu orang yang memandang segala sesuatu dari segi yang mengandung harapan baik dan bereaksi positif dalam menghadapi masalah.
8) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan memikul bagian terhadap urusan diri sendiri sehingga dapat memikul kepercayaan dengan baik.
9) Tidak mementingkan diri sendiri yaitu merupakan suatu tindakan untuk memikirkan orang lain bukan untuk memusatkan perhatian terhadap kepentingan sendiri.
10) Tidak memerlukan dukungan orang lain yaitu seseorang yang memiliki pribadi yang matang ialah orang yang dapat menguasai lingkungan secara aktif dan mandiri tanpa menuntut banyak dari orang lain.

Orang yang percaya diri mampu menjalankan tugas-tugas dengan baik dan bertanggung jawab serta mempunyai rencana terhadap masa depannya, kreatif, toleransi, dalam pekerjaannya dan biasanya orang tersebut mempunyai keyakinan pada diri sendiri.
Sementara itu, Fatimah (2008: 159) mengemukakan beberapa ciri-ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional sebagai berikut:
1) Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain.
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok.
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri.
4) Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil).
5) Memiliki  internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan  serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain).
6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain  dan situasi diluar dirinya.
7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.

Berdasarkan uraian diatas mengenai ciri-ciri orang yang percaya diri, maka dapat disimpulkan bahwa individu yang mempunyai kepercayaan diri adalah individu tidak memiliki keraguan tidak memiliki perasaan rendah diri, tidak takut memulai suatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka mengkritik dan aktif dalam pergaulan, berani bertindak, dapat mempercayai orang lain dan selalu optimis. Orang yang memiliki percaya diri yang tinggi tidak ragu-ragu dalam melakukan sesuatu, mampu menunjukkan jati diri yang sebenarnya, optimis dalam segala hal, mampu meraih kesuksesan, mampu mengekspresikan diri secara positif dan leluasa, berpikir realistis dan mampu menetralisir keraguan-keraguan yang ada dalam diri ketika melakukan sesuatu.
Sedangkan ciri-ciri individu yang kurang kepercayaan diri menurut Hakim (2005: 8) antara lain sebagai berikut:
1) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan tertentu.
2) Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial atau ekonomi.
3) Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi.
4) Gugup dan terkadang bicara gagap
5) Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil
6) Mudah putus asa
7) Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu.
8) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya.
9) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah.
10) Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah.



Menurut Supriyono (dalam Sarastika, 2014: 56) tanda-tanda seseorang yang kurang percaya diri antara lain:
1) Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak.
2) Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram.
3) Perasaan kurang dicintai/kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya.
4) Selalu berusaha menghindari tugas/tanggung jawab/pengorbanan.
5) Kurang senang dengan keberhasilan orang lain terutama rekan sebaya
6) Sensitivitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah, dan pendendam.
7) Sering  menyendiri  dari  kelompok  yang  dianggap  lebih  dari dirinya.
8) Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga perilakunya terlihat kaku.
9) Pergerakan agak terbatas seolah-olah sadar jika dirinya memang mempunyai banyak kekurangan.
10) Sering menolak jika diajak ke tempat-tempat yang ramai.

Terkait  dengan penelitian ini, siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah/kurang sering mengalami kegagalan, selalu cemas, suka menyendiri dan lebih menarik diri dari pergaulan sehingga dalam proses perkembangan dan pergaulannya mengalami hambatan dan prestasi belajarnya tidak optimal. Oleh karena itu peneliti memberi layanan konseling rational emotive therapy untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa tersebut.
3. Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri
Menumbuhkan kepercayaan diri haruslah diawali oleh diri sendiri, hal ini menjadi penting dikarenakan hanya individu yang bersangkutanlah yang dapat mengatasi rasa kurang percaya diri yang sedang dialaminya. Misiak dan Sexton (dalam Sarastika, 2014: 54) menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya, khususnya lingkungan sosialnya. Lingkungan yang kondusif dapat memberikan kesempatan individu untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaannya, menerima dan memberikan dukungan bantuan untuk orang lain  serta memberikan umpan balik sehingga ia memiliki konsep diri yang positif.
Rasa percaya diri merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang siswa. Dengan rasa percaya diri yang dimilikinya, siswa akan sangat mudah berinteraksi didalam lingkungan belajarnya. Siswa yang percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang dilakukannya merasa, bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, dan dapat menjadi pendorong dan mempermudah individu dalam proses belajar di sekolah maupun di lingkungannya.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang cara meningkatkan kepercayaan diri diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa cara membangun rasa percaya diri antara lain pandai menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, selalu berfikir positif, yakin akan kemampuan diri sendiri, tidak mudah menyerah. Dengan cara tersebut diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri dalam situasi apapun, kapanpun dan dimanapun dia berada.


D. PENELITIAN TERDAHULU
Prasetyo (2013) melakukan penelitian untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelasVIIID di SMP N 3 Manisrenggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIIID di SMP N 3 Manisrenggo. Pemberian bermain peran (role playing) pada siklus I dilaksanakan empat tindakan dan siklus II dilaksanakan yang sama hanya saja tingkat kesulitan ditambah. Metode bermain peran dapat membangun rasa percaya diri, rasa percaya terhadap teman dan interaksi antar subyek, menimbulkan kepercayaan diri dalam bermain peran. Dengan cara pemberian bermain peran (role playing) yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan 7 tindakan. Dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata skor skala kepercayaan diri sebelum dilakukan tindakan adalah 101,8 pada siklus I meningkat menjadi 113,1 dan siklus II menjadi 148,8. Dengan cara pemberian bermain peran (role playing) yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan 7 tindakan .  Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi terhadap subyek yang menunjukkan adanya perilaku meningkat dalam kepercayaan diri meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIIID di SMP N 3 Manisrenggo.
Farida (2014) melakukan penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Remaja Putriyang Mengalami Pubertas Awal melalui Layanan Penguasaan Konten dengan TeknikRole Playing di Kelas VII SMP N 13 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014. Hasilnya Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal mengalami peningkatan setelah mendapatkan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan teknik role playing. Peningkatan yang signifikan terlihat dari hasil uji wilcoxon.
Dewi (2012) melakukan penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri MelaluiLayanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa kelas X SMA Negeri 1 SumberRembang 2012. Hasil penelitian diperoleh, kepercayaan diri terkait dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok bahwa anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 81%, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang 64%, sedang anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah 53%. Setelah mendapat layanan bimbingan kelompok kepercayaan diri siswa meningkat, anggota yang mempunyai kepercayaan diri tinggi prosentase kepercayaan diri bertambah 83% masuk dalam kategori prosentase tinggi, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 74% masuk dalam kategori prosentase kepercayaan diri tinggi, dan anggota yang mempunyai kepercayaan diri rendah prosentase peningkatan kepercayaan diri bertambah 69% masuk dalam kategori prosentase kepercayaan diri tinggi. Dari perhitungan uji wilcoxon diperoleh Thitung = 55> T= 8.
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. Hal ini juga diharapkan dapat terjadi pada penelitian yang akan dilakukan dengan memanfaatkan teknik habit reversal procedure (HRP) dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X Boga SMK Assa`idiyah 2 Kudus.

E. KERANGKA BERPIKIR
Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut ini:Tindakan Peneliti
Kondisi Awal
Siswa
Rendahnya Kepercayaan diri Siswa:
1. Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak.
2. Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram.
3. Perasaan kurang dicintai/kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya.
4. Selalu berusaha menghindari tugas/tanggung jawab/pengorbanan.
5. Kurang senang dengan keberhasilan orang lain terutama rekan sebaya
6. Sensitivitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah, dan pendendam.
7. Sering  menyendiri  dari  kelompok  yang  dianggap  lebih  dari dirinya.
8. Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga perilakunya terlihat kaku.
9. Pergerakan agak terbatas seolah-olah sadar jika dirinya memang mempunyai banyak kekurangan.
10. Sering menolak jika diajak ke tempat-tempat yang ramai.
Peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok HRP dengan topik:
1. Siklus I
a. Siapa Aku? Apa Kelebihanku?
b. Tanggung Jawab untuk Mraih Masa Depan
c. Percaya diri bagaimana caranya?
2. Siklus II
a. Siapa Aku? Apa Kelebihanku?
b. Tanggung Jawab untuk Mraih Masa Depan
c. Percaya diri bagaimana caranya?

Kondisi Akhir Siswa
Kemampuan berinteraksi siswa meningkat:
8) Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain.
9) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok.
10) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri.
11) Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil).
12) Memiliki  internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan  serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain).
13) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain  dan situasi diluar dirinya.
14) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.















F. HIPOTESIS TINDAKAN
Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah, landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu, maka dapat penelitian ini dapat di rumuskan hipotesis penelitian yaitu bimbingan kelompok dengan teknik Habit Reversal Procedure dapat meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Boga SMK Assa`idiyah 2 Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN
Penelitian yang digunakan peneliti yaitu Penelitian Tindakan Kelas Bimbingan Konseling. Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru BK untuk memperbaiki layanan pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks layanan kelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan (Sukiman, 2011: 84).
Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini menggunakan dua jenis data untuk menggambarkan perubahan yang terjadi, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dengan teknik dokumentasi, observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi siswa pada setiap siklus. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dengan pemberian instrumen skala kepercayaan diri siswa.
Menurut Natawidjaja (1977, dalam Sukiman, 2011: 77) PTBK adalah pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu.
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya kepercayaan diri siswa dan permasalahan pelayanan yang dihadapi siswa SMK Assa`idiyah 2 Kudus. Alternatif pemecahannya dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik Habbit Reversal Prosedur. 
B. PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN
Penelitian ini menggunakan metode mixed methode design sequence karena pendekatan kuantitatif dan kualitatif digunakan secara terpadu dan saling mendukung. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengkaji Kepercayaan diri siswa, Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran tentang penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habbit Reversal Prosedur untuk meningkatan kepercayaan diri siswa yang dijelaskan melalui deskriptif.
C. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Lokasi penelitan ini adalah SMK Assa`idiyah 2 Kudus di desa Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Menurut Arikunto (2005: 88) subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Subjek penelitian merupakan dasar utama dalam pembuatan penelitian karena dapat berbagai macam bahan penelitian yang diperoleh dari peneliti. 
Berkaitan dengan pendapat diatas, maka siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 siswa dari kelas X Tata Busana. Dipilihnya kelas X Tata Busana yaitu dengan pertimbangan siswa kelas tersebut ditemukan beberapa siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hal ini diketahui dari data hasil analisis wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dan observasi terhadap siswa. Dalam pelaksanaan PTBK, peneliti dibantu guru bimbingan dan konseling sebagai kolaborator.
D. WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan selama lima bulan. Bulan pertama akan digunakan peneliti untuk menyusun proposal. Bulan kedua dan ketiga untuk mengumpulkan data dan melakukan tindakan kelas serta menganalisis data. Bulan keempat dan kelima digunakan untuk pembahasan hasil analisis data dan menyusun laporan hasil penelitian. 
Rincian waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti dapat dilihat dalam tabel 3.1 dibawah ini.
Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian
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	2
	Menyusun proposal
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Persiapan penelitian
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pelaksanaan Siklus I
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pelaksanaan Siklus II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Menganalisis data 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	

	8
	Pelaporan dokumen hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√



E. TEKNIK YANG DIGUNAKAN
Teknik dalam penelitian ini menggunakan Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang: (1) Upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa yang telah dilaksanakan guru dan (2) Penerapan Layanan bimbingan kelompok dengan Habbit Reversal Prosedur untuk meningkatan kepercayaan diri siswa. Sedangkan observasi digunakan untuk mengobservasi gejala prilaku dan  perubahan tingkat kepercayaan diri siswa sebelum, selama dan sesudah treatment dilaksanakan, adapun skala psikologis yang digunakan adalah skala kepercayaan diri siswa.
F. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Untuk mengungkap data pada tahap studi pendahuluan, instrumen yang digunakan adalah wawancara observasi dan skala kemandirian belajar siswa.
G. METODE PENGOLAHAN DATA
Metode analisis deskriptif dilaksanakan untuk menjelaskan secara sistematis, faktual, akurat, tentang fakta-fakta dan sifat-sifat yang terkait dengan substansi penelitian. Dalam hal ini dilakukan untuk menganalisis kepercayaan diri siswa serta upaya yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa.
H. PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui 2  sikuls, dengan tahapan:
1. Tahap perencanaan (planing)
Dalam tahap ini segala keperluan pelaksanaan PTBK mulai dari materi layanan, yang mencakup metode/teknik bimbingan kelompok, dan instrumen penelitian perlu dipersiapkan dengan matang pada tahap perencanaan ini.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Menyiapkan rencana layanan bimbingan kelompok dengan menyusun satuan layanan yang sesuai dengan identifikasi materi
b. Menyiapkan pedoman observasi untuk melihat tindakan peneliti, pedoman observasi untuk siswa saat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, pedoman observasi untuk melihat kondisi peningkatan kepercayaan diri pada siswa selama dan setelah mengikuti kegiatan dan pedoman observasi untuk penilaian situasi dan kondisi saat bimbingan kelompok berlangsung.
c. Menyiapkan alat dokumentasi. 
Perencanaan harus dipersiapkan sebaik dan seteliti mungkin sehingga diharapkan tindakan yang akan dilakukan dapat terlaksana dengan baik, karena perencanaan akan menentukan kualitas dari tindakan yang akan dilakukan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang telah dibuat dalam tahap perencanaan. Adapun pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan bimbingan kelompok bersama siswa yang mempunyai masalah mengenai kepercayaan diri yang rendah. Penerapan teknik Habbit Reversal Prosedur akan dilakukan pada tahap inti layanan bimbingan kelompok, tepatnya pada saat dinamika kelompok telah terbentuk dengan baik di dalam kelompok tersebut.
Tindakan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini sebagai berikut:
a. Menetapkan siswa-siswa yang akan menjadi anggota kelompok
b. Mengadakan rapport (hubungan baik) dengan siswa agar tercipta suasana yang nyaman dan kondusif.
c. Memberikan informasi kepada siswa tentang layanan bimbingan kelompok yang akan dilaksanakan.
d. Melaksanakan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik Habbit Reversal Prosedur dan peneliti bersama anggota kelompok membahas permasalahan pribadi yang dialami anggota kelompok. 
Adapun tahapan dalam penerapan teknik Habbit Reversal Prosedur adalah sebagai berikut:
a. Prosedur HRP diimplementasikan dalam sesi bimbingan kelompok dengan klien yang menunjukkan gangguan kebiasaan. Ganggung yang dimaksud adalash kepercayaan diri siswa yang cenderung rendah. 
b. Klien kemudian menerapkan prosedur yang diajarkan dalam sesi untuk mengontrol kebiasaan seperti itu terjadi di luar sesi. Dalam prosedur HRP, orang dengan kebiasaan pertama diajarkan untuk menggambarkan perilaku yang terlibat dalam proses pembiasaan. 
c. Setelah mempelajari definisi perilaku yang akan dibiasakan, klien belajar untuk mengidentifikasi ketika perilaku tersebut muncul atau ketika akan muncul. 
d. Prosedur ini merupakan komponen pelatihan kesadaran kebiasaan reversal. 
e. Klien kemudian belajar respon bersaing (perilaku yang tidak sesuai dengan perilaku yang dibiasakan) dan praktek respon bersaing di sesi setelah setiap kejadian dari perilaku yang dibiasakan. 
f. Berikutnya, klien membayangkan situasi di mana ia akan menggunakan Tanggapan luar sesi dimana dia harus membandingkan mana perilaku yang sering muncul, perilaku yang selama ini muncul atau perilaku yang akan dibiasakan (rendah diri dan percaya diri). 
g. Akhirnya, klien diinstruksikan untuk menggunakan respon bersaing di luar sesi setiap kali kebiasaan terjadi atau akan terjadi. Prosedur ini merupakan pelatihan respon bersaing.
3. Pengamatan (Observation)
Kegiatan observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan dan setelah dilaksanakannya tindakan. Observasi dilakukan untuk melihat seberapa bisa tindakan terpilih, yakni layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habbit Reversal Prosedur sejauhmana telah memberikan pengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa kelas X Tata Busana SMK Assa`idiyah 2 Kudus Tahun Ajaran 2015/2016. 
Adapun pelaksanaannya meliputi:
a. Kolaborator mengamati pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh peneliti 
b. Peneliti dan kolaborator mengamati siswa selama mengikuti bimbingan kelompok.
c. Peneliti dan kolaborator mengamati kepercayaan diri pada anggota kelompok dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok 
Peneliti dan kolaborator mengamati situasi dan kondisi siswa selama dan setelah kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.
4. Refleksi
Pendapat beberapa ahli (dalam Sukiman, 2011: 154) tentang definisi refleksi. Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi dan eksplansi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari penelitian tindakan (Kasbolah, 2001: 55). Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi pada siswa, guru dan suasana kelas (Subyantoro, 2009). 
Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa refleksi merupakan kegiatan untuk memproses data yang didapat dari hasil observasi yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk mengetahui apa yang sudah dapat dilaksanakan dan dicapai dalam pelaksanaan tindakan layanan konseling kelompok, sekaligus cara untuk mengetahui kekurangan dalam tindakan layanan konseling kelompok yang telah dilaksanakan. Dengan mengetahui kekurangan pada siklus I, maka dapat direncanakan pembaharuan/perbaikan dalam pelaksanaan siklus II.
Pada siklus ke II peneliti melanjutkan dengan tahap-tahap kegiatan seperti siklus I yaitu merencanakan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection), akan tetapi siklus II ini peneliti mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan pada siklus I dengan tujuan untuk memperbaiki hambatan dan kesulitan yang ditemukan pada siklus I. Adapun penjelasannya adalah sebagi berikut:
1. Perencanaan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada tahap pelaksanaan siklus I, tahap pelaksanaan pada siklus II ini juga merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang telah dibuat dalam tahap perencanaan pada siklus II. 
Adapun perencanaan tindakan perbaikan meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Menyiapkan rencana tindakan layanan bimbingan kelompok yang telah diperbaharui berdasarkan sisi-sisi lemah yang diketahui dari pelaksanaan pada siklus I.
1. Menyiapkan pedoman observasi untuk melihat tindakan peneliti.
1. Menyiapkan pedoman observasi untuk siswa saat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
1. Menyiapkan pedoman observasi untuk melihat kondisi peningkatan kepercayaan diri siswa selama dan setelah mengikuti kegiatan.
1. Menyiapkan alat dokumentasi.
2. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 
1. Memberikan informasi kepada anggota kelompok tentang hasil pencapaian bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan 
1. Peneliti memberikan topik permasalahan dengan disertai alasan kuat yang dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok
1. Peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
1. Peneliti memberikan evaluasi terhadap pencapaian anggota kelompok selama mengikuti layanan bimbingan kelompok.
3. Observasi
Pada siklus II observasi atau pengamatan tetap dilaksanakan oleh peneliti dan dibantu kolaborator. Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Adapun pelaksanaannya meliputi: 
1. Kolaborator mengamati pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh peneliti.
1. Peneliti dan kolaborator mengamati siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok pada pertemuan siklus ke II.
1. Peneliti dan kolaborator mengamati penerimaan diri dalam bergaul anggota kelompok dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok. 
1. Peneliti dan kolaborator mengamati situasi dan kondisi siswa selama dan setelah kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.
Data-data yang dikumpulkan berisi tentang proses, hasil, serta dampak pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus II. 
4. Refleksi
Hasil refleksi diperoleh dari hasil pengamatan pada siklus II yang dilakukan peneliti dan kolaborator, kemudian dianalisis dengan berdiskusi dan berkoordinasi agar hasil tidak bersifat subyektif. Dari hasil refleksi siklus II akan diketahui apakah kegiatan yang dilakukan telah mendatangkan hasil sesuai yang diinginkan yaitu adanya peningkatan kepercayaan diri siswa 

I. ANALISIS DATA
Analisis data atau pengolahan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian terutama bila dalam penelitian tersebut bermaksud untuk mengambil kesimpulan dari masalah yang diselidiki. 
Menurut Sugiyono (2011: 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data bisa dikumpulkan dari hasil data wawancara, observasi dan dokumentasi yang nantinya akan disususn kembali ke dalam pola yang lebih jelas dan dipilih mana yang akan dipelajari lebih lanjut agar peneliti dapat memahami data tersebut.Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif.
Menurut Sukiman (2011: 155) analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data, dan penyimpulan hasil analisis, yang secara rinci diterangkan sebagai berikut:
1. Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pengelompokkan, dan pengorganisasian data mentah menjadi informasi yang bermakna. 
Nilai dari kepercayaan diri pada kondisi awal diperoleh dari keadaan siswa saat belum dilakukan penelitian.  Hasil tersebut diperoleh berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling dan siswa  serta data observasi pra layanan. Pada setiap siklus dilakukan empat kali pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan menyampaikan topik  permasalahan berkenaan dengan meningkatkan kepercayaan diri siswa.
2. Paparan data merupakan suatu upaya menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, tabel, grafik, atau perwujudan lainnya yang dapat memberikan gambaran jelas tentang proses dan hasil dari tindakan layanan BK yang dilakukanguru bimbingan dan konselingserta peneliti.
Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator akan dianalisis  sehingga diketahui hasil pengolahan dari data-data tersebut. Data yang diperoleh kemudian ditampilkan dalam bentuk narasi yang disertai dengan data angka-angka sebagai bukti yang nyata dari narasi yang telah dibuat, sehingga narasi yang dibuat dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
3. Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari sajian data yang telah terorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat singkat, padat dan bermakna.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan triangulasi data dalam menganalisis data yang diperoleh. Dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini digunakan penggabungan beberapa data dalam menganalisis data dan didalamnya terdapat data kualitatif maupun kuantitatif. Namun yang lebih mendominasi nantinya adalah data kualitatif, karena data kuantitatif digunakan untuk menguatkan data kualitatif. Analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data.
a. Data Kuantitatif
	Data kuantitatif adalah data berupa angka yang nantinya akan diuraikan dengan data kualitatif/deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliiti menggunakan rumus dari analisis statistic untuk menenntukan presentase terhadap hasil observasi yang telah dilaksanakan.Untuk mencari rerata terkait kepercayaan diri siswa korban bullying, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:
  X = ∑ x
N
Keterangan:
X 	=  Mean/rerata
∑ x =Jumlah nilai keseluruhan
N	= Number atau jumlah siswa

Sedangkan untuk mencari nilai presentase, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:
	P =∑nx100	

 ∑ N
	Keterangan:
	P	= Presentase 
                     n	= Jumlah skor siswa
	N	= Jumlah skor maksimal
b. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk uraian/kalimat atau deskriptisi yang dalam hal ini untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri baik setelah maupun sebelum dilakukan. Hasil penelitian yang berupa angka harus diubah dalam bentuk kategori maupun kalimat. Misalnya “Sangat baik”, “Baik”, “Cukup”, “Kurang”, “Kurang sekali”. Kategori tersebut nantinya masih dijabarkan lagi sesuai dengan data-data yang telah terkumpul berdasarkan hasil pengamatan dan kegiatan yang telah dilakukan dalam penilitian ini.
Hasil analisis terhadap kepercayaan diri rendah siswa ini dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan ini. Kemudian dianalisis oleh peneliti dan kolaborator (guru BK/konselor) yang dijadikan sebagai acuan tindakan dan langkah selanjutnya 



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. PENYAJIAN DATA
Untuk mengetahui kondisi keoercayaan diri siswa, peneliti menggunakan Skala Kepercayaan Diri Siswa terdiri dari 60 item yang telah teruji validitas baik Konstruk, konten maupun validitas eksternalnya. Selain itu, instrument juga melewati uji reliabilitas untuk meyakinkan bahwa skala kepercayaan diri ini memiliki konsistensi jika digunakan dalam kondisi dan situasi yang berbeda. Skala kepercayaan diri digunakan untuk mengukur peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakukan, setelah perlakuan siklus pertama dan setelah perlakukan sikus kedua. Subjek yang diambil adalah siswa kelas X Busana SMK Assaidiyah 2 Kudus yang berjumlah 19 siswa.
Hasil analisis awal kondisi kepercayaan diri siswa adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1. Grafik Kondisi Awal Kepercayaan Diri Siswa
Hasil penelurusan awal mengenai kepercayaan diri siswa digunakan sebagai dasar pemetaan kebutuhan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures serta menyusun materi layanan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa dari 19 siswa kelas X Busana 17 diantaranya memiliki kepercayaan diri rendah sedangkan 2 diantaranya memiliki kepercayaan diri cukup. Jumlah anggota ideal dalam bimbingan kelompok adalah 8-15 orang. Dikarenakan jumlah kelas hanya 19 dan mayoritas memiliki kepercayaan diri rendah maka diputuskan untuk menyertakan seluruh siswa sebagai anggota kelompok. Hal ini didasarkan pertimbangan pemerataan peningkatan kepercayaan diri siswa setelah kegiatan bimbingan kelompok selesai dilaksanakan.
B. ANALISIS DATA
Data penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini dianalisis dengan menggunakan teknik tabulasi data secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan hasil tindakan yang dilaksanakan pada setiap siklus. Data hasil kualitatif berupa pemerian makna sangat baik, baik, sedang, kurang baik, dan sangat tidak baik.
Hasil tindakan pada setiap siklus untuk mengetahui persentase peningkatan kegiatan layanan bimbingan kelompok.  Pada setiap siklus dideskripsikan semua perubahan sikap siswa pada saat mengikuti layanan bimbingan kelompok pada setiap siklus. Dalam penelitian ini ada 7 indikator kepercayaan diri yang digunakan yaitu:
1) Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari orang lain.
2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh orang lain atau kelompok.
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri.
4) Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil).
5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan  serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang lain).
6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain  dan situasi diluar dirinya.
7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.
Ketujuh indikator tersebut akan digunakan sebagai indikator keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan bimbingan konseling yang digunakan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures dalam upaya peningkatan kepercayaan diri siswa SMK Assai`diyah 2 Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016.

C. HASIL PENELITIAN
1. Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil temuan pada survei awal diketahui terdapat 19 siswa kelas X SMK Assaidiyah 2 Kudus yang memiliki terlambat masuk sekolahnya yang rendah, sehingga peneliti menjadikan 19 siswa tersebut sebagai subjek penelitian. Adapun perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu: 
1) Menyiapkan materi dan satuan layanan bimbingan kelompok 
Materi layanan bimbingan kelompok disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan terlambat masuk sekolah. Topik yang dibahas peneliti diambilkan dari indikator-indikator sehubungan dengan terlambat masuk sekolah serta dari hasil pengamatan dan wawancara sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures. Dalam satu siklus diadakan 3 kali bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, dengan topik sebagai berikut :
a) Percaya pada diri sendiri: kunci sebuah kesuksesan.
b) Kemampuan mengendalikan diri, sekarang dan masa yang akan datang.
c) Positif thinking dan bersikap realistis pada diri sendiri
2) Melakukan penyusunan langkah-langkah penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, dengan cara memilih dan memberikan arahan kepada salah satu siswa yang diambil dari Habit reversal procedures yang dianggap lebih baik dan mampu dari anggota kelompok yang lain untuk menjadi pemimpin kelompok pada awal kegiatan dan sekaligus melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dalam memberikan bantuan, arahan dan motivasi kepada anggota kelompok yang lain. Tema yang digunakan disesuaikan dengan topik bimbingan kelompok mengenai terlambat masuk sekolah.
3) Mengkomunikasikan dengan baik rencana persiapan dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures kepada anggota kelompok dan guru pembimbing sebagai kolaborator.
4) Mempersiapkan lembar pengamatan, wawancara dan penilaian kolaborator menilai aktivitas peneliti dalam pemberian layanan bimbingan kelompok, mengamati aktifitas siswa selama proses bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures berlangsung, dan penilaian aspek terlambat masuk sekolah.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures pada siklus I diadakan 3 kali pertemuan. Setiap tindakan dilaksanakan selama 45 menit dan diharapkan dapat meningkatkan terlambat masuk sekolah. Adapun pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut:
1) Siklus I pertemuan pertama di laksanakan di ruang kelas dengan materi  Percaya pada diri sendiri: kunci sebuah kesuksesan dengan waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan I adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
(1) Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
(2) Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
(3) Tahap kegiatan, menyampaikan topik permasalahan yaitu Percaya pada diri sendiri: kunci sebuah kesuksesan. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. Teknik Habit reversal procedures merupakan teknik yang menekankan pada teman sebaya agar bisa memotivasi temannya agar tidak canggung dalam berkomunikasi dan menyampaikan pendapatnya. Setelah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures diselenggarakan, maka salah satu siswa akan mencoba mempraktikkan sebagai pemimpin kelompok. Hal tersebut dimaksudkan untuk melatih siswa agar memotivasi teman sebayanya, terutama agar tidak canggung dalam mengemukakan pendapat dan tercapai dinamika kelompoknya. Teknik Habit reversal procedures yang diterapkan oleh peneliti bertujuan siswa mampu menata dirinya sesuai dengan kapasitas dan kewajibannya saat ini. Memberikan selingan permainan untuk mencairkan suasana, Dalam pembahasan topik, peneliti juga akan mengamati aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan.
(4) Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik permasalahan tentang mengatur waktu belajar dan manfaatnya bagi siswa, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b. Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures. 
c. Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures adalah pembahasan topik permasalahan yaitu manfaat tata krama yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan. 
2) Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan di ruang kelas dengan materi Kemampuan mengendalikan diri, sekarang dan masa yang akan datang waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan II adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
(1) Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
(2) Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
(3) Tahap kegiatan, menyampaikan topik permasalahan Kemampuan mengendalikan diri, sekarang dan masa yang akan datang. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. Teknik Habit reversal procedures merupakan teknik yang memanfaatkan dinamika teman sebaya sebagai kontrol atas perilaku yang tidak diharapkan muncul dari siswa.
(4) Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik permasalahan tentang mengurangi begadang yang tidak bermanfaat, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b. Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures.
c. Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures yaitu pembahasan topik permasalahan yaitu ciri-ciri pergaulan yang baik yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan.
3) Siklus I pertemuan ketiga dilaksanakan di ruang kelas dengan materi  Positif thinking dan bersikap realistis pada diri sendiri dengan waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan III adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
(1) Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
(2) Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
(3) Tahap kegiatan, menyampaikan topik Positif thinking dan bersikap realistis pada diri sendiri. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. Teknik Habit reversal procedures merupakan teknik yang memanfaatkan dinamika teman sebaya sebagai kontrol atas perilaku yang tidak diharapkan muncul dari siswa.
(4) Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik tips agar bisa bangun pagi dalam kelompok, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b. Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures.
c. Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures yaitu pembahasan topik permasalahan yaitu faktor remaja ditolak dan diterima dalam kelompok yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan.
Setelah selesai bimbingan kelompok peneliti melakukan observasi terhadap siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures dan observasi kepada siswa mengetahui terlambat masuk sekolah dan selama proses tindakan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures, kolaborator melakukan observasi kepada peneliti dalam memimpin kegiatan bimbingan kelompok untuk mengetahui keberhasilan layanan yang diberikan oleh peneliti.
Setelah dilaksanakan kegiatan bimbingan kelompok, seluruh anggota kelompok diminta untuk kembali mengisi skala kepercayaan diri siswa. Hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Setelah Kegiatan Bimbingan Kelompok dengan Teknik ahbbit Reversal Procedures pada Siklus I
	No
	Kode Responden
	Kondisi Awal
	Siklus 1

	
	
	Skor
	Kategori
	Skor
	Kategori

	1
	U1 1
	141
	Rendah
	151
	Cukup

	2
	U1 2
	142
	Rendah
	142
	Rendah

	3
	U1 3
	146
	Rendah
	147
	Cukup

	4
	U1 4
	178
	Cukup
	186
	Cukup

	5
	U1 5
	134
	Rendah
	150
	Cukup

	6
	U1 6
	130
	Rendah
	152
	Cukup

	7
	U1 7
	135
	Rendah
	155
	Cukup

	8
	U1 8
	133
	Rendah
	143
	Rendah

	9
	U1 9
	159
	Cukup
	161
	Cukup

	10
	U1 10
	127
	Rendah
	144
	Rendah

	11
	U1 11
	127
	Rendah
	155
	Cukup

	12
	U1 12
	135
	Rendah
	150
	Cukup

	13
	U1 13
	133
	Rendah
	133
	Rendah

	14
	U1 14
	119
	Rendah
	151
	Cukup

	15
	U1 15
	146
	Rendah
	156
	Cukup

	16
	U1 16
	117
	Rendah
	149
	Cukup

	17
	U1 17
	125
	Rendah
	157
	Cukup

	18
	U1 18
	136
	Rendah
	162
	Cukup

	19
	U1 19
	138
	Rendah
	153
	Cukup

	Rata-Rata
	136,89
	 Rendah
	152,47
	 Cukup



Agar lebih mudah dipahami, peningkatan kepercayaan diri siswa dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 

Gambar 4.2. Grafik Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa pada Siklus 1
Berdasarkan tabel 4.2 dan grafik 4.2 diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kepercayaan diri siswa. Pada awal pertemuan rata-rata skala kepercayaan diri siswa menunjukkan skor  136,89 atau dalam kategori rendah, dan meningkat menjadi 152,7 atau dalam kategori cukup. Asrtinya terjadi peningkatan sebesar 15,58 poin dari awal penelitian sampai akhir siklus pertama. Meskipun telah terjadi peningkatan, jika kita alami lebih teliti, tidak semua sswa mengalami peningkatan secara signifikan. Selain itu, masih ditemukan pula siswa yang bahkan tidak mengalami kenaikan tingkat kepercayaan dirinya. Peneliti menyimpulkan diperlukan adanya tambahan pertemuan bimbingan kelompok dan dirancang siklus berikutnya.


c. Pengamatan
Observasi atau pengamatan terhadap aktivitas peneliti oleh kolaborator dalam memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures yaitu pada setiap tahapannya yang bertugas sebagai pemimpin kelompok, aktivitas siswa sebagai anggota kelompok dalam mengikuti layanan, serta terlambat masuk sekolah sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui aktivitas tindakan bimbingan kelompok oleh peneliti dan aktivitas siswa selama proses bimbingan kelompok berlangsung sesuai dengan tahap-tahap yang sudah ditentukan, yang diawali dari tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan berakhir dengan tahap pengakhiran. Adapun hasil observasi kolaborator terhadap aktivitas peneliti selama memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures pada siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Observasi Kolaborator Terhadap Peneliti dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Habit reversal procedures Siswa Kelas X SMK Assaidiyah 2 Kudus Pada Siklus I

	No.
	Kegiatan Peneliti 
	Skor 

	
	
	Pertemuan 

	
	
	1
	2
	3

	1. 
	Tahap Pembentukan

	
	a. Penerimaan 
	3
	4
	4

	
	b. Membuka bimbingan 
	3
	4
	4

	
	c. Berdo’a
	3
	3
	3

	
	d. Perkenalan 
	3
	3
	3

	
	e. Permainan 
	3
	3
	3

	2.
	Tahap Peralihan

	
	a. Penjelasan pengertian bimbingan kelompok
	3
	3
	4

	
	b. Penjelasan tujuan bimbingan kelompok
	3
	3
	4

	
	c. Penjelasan fungsi bimbingan kelompok
	3
	3
	3

	
	d. Penjelasan asas-asas bimbingan kelompok
	3
	3
	3

	3
	Tahap Kegiatan

	
	a. Membahas topik yang sudah disepakati
	3
	3
	4

	
	b. Mengarahkan anggota untuk membahas topik
	3
	3
	3

	3.
	Tahap Kegiatan 

	
	c. Mendorong anggota untuk memberi tanggapan
	3
	3
	3

	
	d. Melaksanakan selingan permainan dan menciptakan kehangatan
	3
	3
	3

	
	e. Menyimpulkan dan mengamati perkembangan anggota
	3
	3
	3

	4.
	Tahap Pengakhiran

	
	a. Membuat kesimpulan hasil layanan
	3
	3
	3

	
	b. Menawarkan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya
	3
	3
	3

	
	c. Menyepakati usulan kegiatan bimbingan kelompok lanjutan
	3
	3
	3

	
	d. Do’a penutup kegiatan bimbingan kelompok
	3
	3
	3

	Jumlah nilai
	54
	56
	59

	Persentase
	60%
	62%
	65%

	Kategori
	Cukup 
(C)
	Cukup 
(C)
	Cukup 
(C)




Kriteria Penilaian

	No
	Interval
	Persentase
	Kategori

	1
	74-90
	84% - 100%
	Sangan Baik (SB)

	2
	60-73
	68% - 83%
	Baik (B)

	3
	46-59
	52% - 67%
	Cukup (C)

	4
	32-45
	36% - 51%
	Kurang (K)

	5
	18-31
	20%-35%
	Sangat Kurang (SK)


	Berdasarkan tabel 4.2 di atas, pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, pada pertemuan pertama kegiatan peneliti mendapatkan skor 60% dengan kategori cukup hal ini dikarenakan peneliti dalam memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures sudah bisa dikatakan cukup baik namun masih perlu adanya perbaikan lagi yang sekiranya bisa jauh lebih baik dalam memberikan layanan tersebut. Hal ini karena pada tahap awal peneliti belum mampu menyesuaikan diri dengan anggota kelompok, perkenalan masih bersifat kaku dan permainan sangat monoton dan membosankan. Pada tahap peralihan, peneliti menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi dan asas-asas bimbingan kelompok masih bersifat tekstual. Pada tahap kegiatan, peneliti kurang menguasai materi yang diberikan kepada anggota bimbingan kelompok dan dalam menyimpulkan hasil diskusi masih kurang, sehingga peneliti belum mampu menciptakan dinamika kelompok.
	Pada pertemuan kedua, aktivitas peneliti mendapatkan hasil 62% ada peningkatan 2%. Karena pada tahap awal, peneliti sudah mampu menerima anggota bimbingan kelompok dengan saling terbuka, pada tahap peralihan peneliti sudah mampu menjelaskan pengertian dan asas bimbingan kelompok, pembahasan topik bimbingan, usulan dan tahap penutup dalam kegiatan lanjutan dan berdo'a sudah cukup baik, sehingga peneliti dalam  menciptakan dinamika kelompok sudah cukup baik.
	Selanjutnya pada pertemuan ketiga mendapatkan hasil sebanyak 65%, ada peningkatan 3% dari pertemuan sebelumnya, Pada pertemuan ini peneliti sudah dapat menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi dan asas-asas bimbingan kelompok yang sudah tidak bersifat tekstual. Peneliti dalam menguasai materi, menyimpulkan hasil diskusi dan membahas kegiatan lanjutan bimbingan kelompok sudah cukup baik. Dibandingkan dengan pertemuan pertama dan kedua, tindakan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures pertemuan ketiga cukup baik meskipun belum mencapai keberhasilan.	
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures sebagai upaya meningkatkan terlambat masuk sekolah pada siswa kelas X SMK Assaidiyah 2 Kudus belum sepenuhnya berhasil.  Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari peneliti, siswa, maupun situasi dan kondisi dari pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures. Akan tetapi dari setiap pertemuan mengalami peningkatan, hal itu dapat dilihat dari jumlah skor dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga pada siklus I. 
Pada aktivitas peneliti selama memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer gorup pada siklus I rata-rata memperoleh hasil 56 dengan persentase sebesar 62%, akan tetapi masih ada kekurangan yang harus diperbaiki oleh peneliti maupun siswa yang dijadikan subjek penelitian dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer gorup pada siklus I. Adapun  kekurangan peneliti dan siswa setelah dianalisis dan refleksi dari tindakan siklus I akan dijabarkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 Kelemahan Peneliti dan Siswa Kelas X SMK Assaidiyah 2 Kudus Pada Siklus I

	No
	Kelemahan Peneliti
	Kelemahan Siswa
	Rencana Perbaikan

	1
	Peneliti sudah bisa dikatakan cukup dalam memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, 
	Siswa terlihat kurang begitu antusias dalam mengikuti layanan bimbingan
	Untuk perbaikan tindakan selama proses layanan bimbingan kelompok berlangsung, peneliti 

	2
	namun masih terlihat canggung dan grogi dalam memberikan layanan bimbingan kelompok.
	kelompok dengan teknik Habit reversal procedures.
	akan memberikan permainan yang lebih menarik lagi agar siswa lebih antusias sehingga terlambat masuk sekolah akan meningkat.

	3
	Pada tahap kegiatan, peneliti dirasa sudah cukup menguasai materi namun perlu ditingkatkan lagi.

	Dalam pembahasan topik, siswa masih malu/ canggung untuk mengemukakan pendapat karena takut salah dan kurang percaya diri.
	Agar tindakan pada siklus II dapat berhasil maksimal, maka peneliti memberikan materi yang lebih mengarah pada tips yang sesuai dengan upaya mengurangi keterlambatan siswa penjelasan yang lebih, sehingga siswa dapat mengerti dan siswa bisa lebih termotivasi untuk berpendapat.



Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan hasil analisis dan refleksi tindakan siklus I menunjukan masih terdapat beberapa kelemahan dari peneliti dan siswa pada pelaksanaan layanan sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I kurang maksimal dan belum mencapai indakator keberhasilan, maka peneliti memutuskan untuk melakukan tindakan selanjutnya pada siklus II. Dengan demikian, diharapkan dari rencana tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti pada siklus II dapat memberikan dampak yang postif sehingga dapat tercapai hasil yang maksimal.
2. Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures perlu diadakaan perbaikan , dengan demikian dilanjutkan pada siklus II. Rencana tindakan pada silus II ini hampir sama dengan siklus I, namun ada beberapa tindakan baik dari peneliti maupun siswa yang lebih ditingkatkan lagi dengan materi yang sama tapi dalam hal penjelasan materi lebih spesifik untuk meningkatkan terlambat masuk sekolah. Agar penelitian yang diharapkan peneliti sesuai dengan harapan,maka peneliti melaksanakan tindakan siklus II sebagai upaya perbaikan pada siklus I.
Adapun perencanaan tindakan bimbingan dan konseling pada siklus II sebagai berikut:
1) Menyiapkan materi dan satuan layanan bimbingan kelompok 
Materi layanan bimbingan kelompok disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan terlambat masuk sekolah. Topik yang dibahas peneliti diambilkan dari indikator-indikator sehubungan dengan terlambat masuk sekolah serta dari hasil pengamatan dan wawancara sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures. Materi yang dipilih masih sama dengan materi pada siklus pertama. Hanya saja pada siklus II ini dilakukan pendalaman pada materi yang telah disajikan pada siklus yang pertama. Tujuannya agar siswa semakin fokus pada bahasan yang didesain oleh peneliti. Dalam satu siklus diadakan 3 kali bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, dengan topik sebagai berikut :
a) Percaya pada diri sendiri: kunci sebuah kesuksesan.
b) Kemampuan mengendalikan diri, sekarang dan masa yang akan datang.
c) Positif thinking dan bersikap realistis pada diri sendiri
2) Melakukan penyusunan langkah-langkah penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, dengan cara memilih dan memberikan arahan kepada salah satu siswa yang diambil dari Habit reversal procedures yang dianggap lebih baik dan mampu dari anggota kelompok yang lain untuk menjadi pemimpin kelompok pada awal kegiatan dan sekaligus melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dalam memberikan bantuan, arahan dan motivasi kepada anggota kelompok yang lain. Tema yang digunakan disesuaikan dengan topik bimbingan kelompok mengenai terlambat masuk sekolah.
3) Mengkomunikasikan dengan baik rencana persiapan dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures kepada anggota kelompok dan guru pembimbing sebagai kolaborator.
4) Mempersiapkan lembar pengamatan, wawancara dan penilaian kolaborator menilai aktivitas peneliti dalam pemberian layanan bimbingan kelompok, mengamati aktifitas siswa selama proses bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures berlangsung, dan penilaian aspek terlambat masuk sekolah.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures pada siklus II diadakan 3 kali pertemuan yaitu 15, 19 dan 23 Januari 2016. Setiap tindakan dilaksanakan selama 45 menit dan diharapkan dapat meningkatkan terlambat masuk sekolah. Adapun pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut:
1) Siklus II pertemuan pertama di ruang kelas dengan materi manfaat tata krama dengan waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan I adalah sebagai berikut :
a) Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
2. Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
3. Tahap kegiatan, menyampaikan topik permasalahan yaitu manfaat tata krama. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. 
4. Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik permasalahan tentang manfaat tata krama, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b) Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures. 
c) Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures adalah pembahasan topik permasalahan yaitu manfaat tata krama yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan. 
2) Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan di ruang kelas dengan materi ciri-ciri pergaulan yang baik dengan waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan II adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
2. Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
3. Tahap kegiatan, menyampaikan topik permasalahan yaitu ciri-ciri pergaulan yang baik. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. Teknik Habit reversal procedures merupakan teknik yang menekankan pada teman sebaya agar bisa memotivasi temannya agar tidak canggung dalam berkomunikasi dan menyampaikan pendapatnya. Setelah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures diselenggarakan, maka salah satu siswa akan mencoba mempraktikkan sebagai pemimpin kelompok. 
4. Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik permasalahan tentang ciri-ciri pergaulan yang baik, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b. Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures.
c. Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures yaitu pembahasan topik permasalahan yaitu ciri-ciri pergaulan yang baik yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan.
3) Siklus II pertemuan ketiga ruang kelas dengan materi penekanan pada aspek positif thinking pada diri sendiri dengan waktu pelaksanaan selama 45 menit. Kegiatan peneliti, kolabolator dan siswa pada pertemuan III adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan peneliti terbagi pada 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahapannya adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pembentukan, menerima kehadiran anggota secara terbuka, lebih menekankan dalam menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, melakukan permainan.
2. Tahap peralihan, menjelaskan secara singkat bimbingan kelompok serta  menanyakan kesiapan anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. 
3. Tahap kegiatan, menyampaikan topik permasalahan yaitu faktor remaja ditolak dan diterima dalam kelompok. Bentuk kegiatan berupa diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, cara pelaksanaannya sama seperti layanan bimbingan kelompok pada umumnya, namun yang menjadi anggota kelompok di sini adalah teman sebaya. Teknik Habit reversal procedures merupakan teknik yang menekankan pada teman sebaya agar bisa memotivasi temannya agar tidak canggung dalam berkomunikasi dan menyampaikan pendapatnya. Setelah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures diselenggarakan, maka salah satu siswa akan mencoba mempraktikkan sebagai pemimpin kelompok. 
4. Tahap pengakhiran, menyampaikan hasil dari pembahasan topik permasalahan tentang faktor remaja ditolak dan diterima dalam kelompok, mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, seperti kesan dari anggota kelompok untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyampaian topik permasalahan dan pelaksanaan bimbingan kelompok, membahas kegiatan bimbingan kelompok lanjutan. 
b. Kegiatan kolabolator yaitu menilai efektivitas dan keberhasilan peneliti. Dimana kolaborator mengamati tahapan dalam bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat menilai efektivitas dari kegiatan bimbingan kelompok teknik Habit reversal procedures.
c. Kegiatan siswa dalam bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures yaitu pembahasan topik permasalahan yaitu faktor remaja ditolak dan diterima dalam kelompok yang diberikan oleh peneliti dengan teknik Habit reversal procedures yaitu salah satu siswa menjadi pemimpin untuk memotivasi teman yang lainnya dan dapat mengaktifkan dinamika kelompok, pemahaman terhadap topik permasalahan, perasaan termotivasi, pengambilan sikap dan keaktifan.
Selanjutnya selama proses tindakan layanan bimbingan kelompok, kolaborator mengobservasi peneliti dalam memimpin kegiatan bimbingan kelompok dan anggota kelompok mengikuti kegiatan dalam bimbingan kelompok. Setelah selesai tindakan layanan bimbingan kelompok peneliti bersama kolaborator mengobservasi situasi dan kondisi saat layanan bimbingan kelompok berlangsung. Melalui observasi ini terlambat masuk sekolah dapat terungkap dan dilaksanakan tindak lanjut.
Setelah selesai perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures pada siklus II, anggota kelompok diminta kembali mengisi skala kepercayaan diri siswa dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Kepercayaan Diri Siklus I dan II
Berdasarkan gambar 4.3 diketahui jika dirata-rata analisa skor skala kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. Rata-rata pada siklus pertama berada pada 152,47 atau dalam kondisi cukup sedangkan diakhir siklus kedua berada pada skor 197,00 atau pada kategori tinggi. Artinya terjadi peningkatan sebesar 44,53 poin dari siklus pertama ke siklus kedua. Hasil ini membuat peneliti mengambil keputusan bahwa penelitian tindakan bimbingan dan konsleing pada siswa kelas X busana dirasa sudah cukup dan mencapai tujuan yang diinginkan sehingga tidak perlu dirancang siklus berikutnya.
c. Pengamatan
Adapun hasil pengamatan atau observasi padas siklus II meliputi observasi kolaborator terhadap peneliti, observasi kepada siswa selama mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, dan observasi terhadap terlambat masuk sekolah. Berikut hasil obsevasi kolaborator terhadap peneliti pada siklus II:
Tabel 4.4 Hasil Observasi Kolaborator Terhadap Peneliti dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Habit reversal procedures Siswa Kelas X SMK Assaidiyah 2 Kudus Pada Siklus II
	No.
	Kegiatan Peneliti 
	Skor 

	
	
	Pertemuan 

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Tahap Pembentukan

	
	a. Penerimaan 
	4
	4
	4

	
	b. Membuka bimbingan 
	4
	4
	4

	
	c. Berdo’a
	4
	4
	4

	
	d. Perkenalan 
	4
	4
	4

	
	e. Permainan 
	3
	3
	4

	2.
	Tahap Peralihan

	
	a. Penjelasan pengertian bimbingan kelompok
	4
	4
	4

	
	b. Penejlasan tujuan bimbingan kelompok
	4
	4
	4

	
	c. Penjelasan fungsi bimbingan kelompok
	3
	4
	4

	
	d. Penjelasan asas-asas bimbingan kelompok
	3
	3
	4

	3.
	Tahap Kegiatan

	
	a. Membahas topik yang sudah disepakati
	4
	4
	4

	
	b. Mengarahkan anggota untuk membahas topic
	4
	4
	4

	
	c. Mendorong anggota untuk memberi tanggapan
	3
	4
	4

	
	d. Melaksanakan selingan permainan dan menciptakan kehangatan
	3
	3
	4

	3.
	Tahap Kegiatan 

	
	e. Menyimpulkan dan mengamati perkembangan anggota
	3
	4
	4

	4.
	Tahap Pengakhiran
	
	
	

	
	a. Membuat kesimpulan hasil layanan
	4
	4
	4

	
	b. Menawarkan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya
	3
	4
	4

	
	c. Menyepakati usulan kegiatan bimbingan kelompok lanjutan
	3
	3
	4

	
	d. Do’a penutup kegiatan bimbingan kelompok
	3
	3
	4

	Jumlah 
	63
	67
	72

	Persentase 
	70%
	74%
	80%

	Kategori 
	Baik 
(B)
	Baik 
(B)
	Baik 
(B)



Kriteria Penilaian

	No
	Interval
	Persentase
	Kategori

	1
	74-90
	84% - 100%
	Sangan Baik (SB)

	2
	60-73
	68% - 83%
	Baik (B)

	3
	46-59
	52% - 67%
	Cukup (C)

	4
	32-45
	36% - 51%
	Kurang (K)

	5
	18-31
	20%-35%
	Sangat Kurang (SK)



Berdasarkan tabel 4.12 di atas, pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Habit reversal procedures, pada siklus II pertemuan pertama diperoleh hasil 70% dalam kategori baik, hal ini dikarenakan peneliti sudah dapat membuka kegiatan bimbingan kelompok dengan baik tidak terlihat grogi, peneliti sudah dapat menjelaskan pengertian dan tujuan dengan baik. Selain itu sudah mengidentifikasi topik permasalahan dengan baik, dan menyimpulkan topik permasalahan dengan baik. 
Pada pertemuan kedua diperoleh hasil 74% dalam kategori baik, terjadi peningkatan 4%, hal ini dikarenakan peneliti memberikan permainan dengan cara permainan yang tidak monoton dan dapat menghidupkan dinamika kelompok siswa, selain itu peneliti dapat dengan baik menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi dan asas-asas bimbingan kelompok dengan baik tanpa tekstual, peneliti dapat membahas topik permasalahan dengan baik dapat membuat anggota kelompok aktif, dan selain itu peneliti juga sudah dapat menguasai materi topik permasalahan yang dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok sehingga dapat menyimpulkan dengan baik.  Sedangkan pada pertemuan ketiga aktivitas peneliti mendapatkan hasil 80% dalam kategori baik, ada peningkatan sebesar 6%, hal ini dikarenakan peneliti sudah dapat memimpin bimbingan kelompok dengan baik dan peneliti dapat menciptakan dinamika kelompok dengan baik.



3. Hasil Secara Keseluruhan
Hasil secara keseluruhan penelitian tindakan bimbingan dan konseling dengan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik HRP dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SMK Assaidiyah 2 Kudus adalah sebagai berikut:

Gambar 4.4. Grafik Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Secara Keseluruhan
Jika dilihat dalam bentuk sebaran tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa, hasil penelitian tindakan bimbingan dan konsleing ini adalah sebagai berikut:

Gambar 4.5. Grafik Sebaran Tingkat Kepercayaan Diri Siswa
Berdasarkan gambar 4.4 diketahui jika dirata-rata analisa skor skala kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Rata-rata pada pra siklus atau kondisi awal adalah 136,89 atau klasifikasi rendah kemudian meningkat pada siklus pertama berada pada 152,47 atau dalam kondisi cukup sedangkan diakhir siklus kedua berada pada skor 197,00 atau pada kategori tinggi. Artinya terjadi peningkatan sebesar 60,11 poin dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Selain itu, jika dilihat dari sebaran klasifikasi kepercayaan diri juga terjadi peningkatan. Pada awal penelitian mayoritas (89,5%) berada pada posisi kepercayaan diri rendah, sedangnkan pada akhir penelitian mayoritas (79%) memiliki kepercayaan tinggi.
Mendasar pada hasil tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi bimbingan kelompok dengan teknik Habit Reversal Procedure dapat meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Boga SMK Assa`idiyah 2 Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat diterima dan teruji kebenarannya.
D. PEMBAHASAN
Istilah percaya diri merupakan sesuatu yang populer dalam kehidupan sehari-hari. Semua orang sebenarnya punya masalah dengan istilah ini. Ada orang merasa telah kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir keseluruhan wilayah hidupnya, mungkin terkait dengan soal krisis diri, depresi, hilang kendali, merasa tak berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan lain-lain. Ada juga orang yang merasa percaya diri dengan apa yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. Ada juga orang yang merasa kurang percaya diri ketika menghadapi situasi  atau  keadaan  tertentu.  Berbagai  kondisi  di  atas  sesungguhnya  adalah sesuatu yang normal dalam praktek kehidupan, dalam arti pernah dialami oleh semua manusia.
Individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan karena individu tersebut  tidak  mendidik  diri  sendiri  dan  hanya  menunggu  orang  melakukan sesuatu kepada dirinya. Percaya diri sangat bermanfaat dalam setiap keadaan, percaya diri juga menyatakan seseorang bertanggung jawab atas pekerjaannya. Karena semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka orang lain akan menjadikan dirinya lebih berkembang. Dalam hal ini manusia menggunakan   fungsi   dalam   dirinya   sebagai   makhluk   sosial   yang   dalam perkembangannya membutuhkan orang lain seperti halnya memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
Jika ditinjau dari proses dan fase perkembangannya, para siswa termasuk siswa SMA berada fase masa remaja (adolescent). Siswa SMA yang berada dalam tahap perkembangan sebagai seseorang remaja tentunya sangat membutuhkan kepercayaan diri dalam dirinya untuk dapat beraktualisasi dalam lingkungannya dengan baik. Hal tersebut mengingat bahwa remaja sebagai manusia yang dinamis yang selalu membentuk diri dan melaksanakannya, serta selalu membenahi keadaan dirinya sekarang menuju masa depan. Oleh karena itu dibutuhkan kontak dan  komunikasi  dengan  orang lain,  karena dengan  melakukan  kontak  dengan menjawab  pertanyaan,  tidak  yakin  bahwa  apa  yang  ingin  disampaikan  siswa benar, dan pada akhirnya ditertawakan oleh teman-temannya.
Dengan memiliki kepercayaan diri, manusia menjadi yakin untuk menghadapi tantangan hidup apapun dan bernai berbuat sesuatu untuk menyelesaiakn permasalahan dalam hidupnya. Kepercayaan diri lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan.Berpijak dari pendapat Angelis diatas, dapat disimpulkaan bahwa kepercayaan diri akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai, tekad untuk melakukan sesuatu tersebut diikuti dengan rasa keyakinan bahwa ia memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Menumbuhkan kepercayaan diri haruslah diawali oleh diri sendiri, hal ini menjadi penting dikarenakan hanya individu yang bersangkutanlah yang dapat mengatasi rasa kurang percaya diri yang sedang dialaminya. Misiak dan Sexton (dalam Sarastika, 2014: 54) menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungannya, khususnya lingkungan sosialnya. Lingkungan yang kondusif dapat memberikan kesempatan individu untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaannya, menerima dan memberikan dukungan bantuan untuk orang lain  serta memberikan umpan balik sehingga ia memiliki konsep diri yang positif.
Rasa percaya diri merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang siswa. Dengan rasa percaya diri yang dimilikinya, siswa akan sangat mudah berinteraksi didalam lingkungan belajarnya. Siswa yang percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang dilakukannya merasa, bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, dan dapat menjadi pendorong dan mempermudah individu dalam proses belajar di sekolah maupun di lingkungannya.
Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures, mengupayakan pembiasaan diri siswa untuk selalu meyakini bahwa kepercayaan diri akan membawa dirinya apada titik awal sebuah kesuksesan. Kemudian siswa juga dibiasakan untuk mulai mengenali dan mengendalikan dirinya sehingga tidak terbawa perasaan yang cenderung minder dalam bergaul dengan teman-temannya. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk terus berpositif thinking sehingga apapun yang dilakukan diawali dengan husnudzon dan keyakinan akan hal-hal baik yang akan selalu dating dalam setiap usahadan perilaku yang dilakukan.
Upaya tersebut ternyata cukup membuahkan hasil. Hasil dari analisa skala kepercayaan diri siswa menunjukkan bahwa jika dirata-rata analisa skor skala kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Rata-rata pada pra siklus atau kondisi awal adalah 136,89 atau klasifikasi rendah kemudian meningkat pada siklus pertama berada pada 152,47 atau dalam kondisi cukup sedangkan diakhir siklus kedua berada pada skor 197,00 atau pada kategori tinggi. Artinya terjadi peningkatan sebesar 60,11 poin dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Selain itu, jika dilihat dari sebaran klasifikasi kepercayaan diri juga terjadi peningkatan. Pada awal penelitian mayoritas (89,5%) berada pada posisi kepercayaan diri rendah, sedangnkan pada akhir penelitian mayoritas (79%) memiliki kepercayaan tinggi.
Secara teoritis upaya pembiasaan untuk melatih diri semakin percaya diri melalui bimbingan kelompok dengan teknik habit reversal procedures mendorong pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang (Mintelberger, 2012). Dalam prosedur HRP, orang dengan kebiasaan pertama diajarkan untuk menggambarkan perilaku yang terlibat dalam proses pembiasaan. Setelah mempelajari definisi perilaku yang akan dibiasakan, klien belajar untuk mengidentifikasi ketika perilaku tersebut muncul atau ketika akan muncul. Prosedur ini merupakan komponen pelatihan kesadaran kebiasaan reversal. Klien kemudian belajar respon bersaing (perilaku yang tidak sesuai dengan perilaku yang dibiasakan) dan praktek respon bersaing di sesi setelah setiap kejadian dari perilaku yang dibiasakan. Berikutnya, klien membayangkan situasi di mana ia akan menggunakan Tanggapan luar sesi dimana dia harus membandingkan mana perilaku yang sering muncul, perilaku yang selama ini muncul atau perilaku yang akan dibiasakan (rendah diri dan percaya diri). Akhirnya, klien diinstruksikan untuk menggunakan respon bersaing di luar sesi setiap kali kebiasaan terjadi atau akan terjadi. Prosedur ini merupakan pelatihan respon bersaing.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang berbunyi bimbingan kelompok dengan teknik Habit Reversal Procedure dapat meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Boga SMK Assa`idiyah 2 Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat diterima dan teruji kebenarannya. Hal ini ditunjukkan olh adanya peningkatan sebesar 60,11 poin dari keseluruhan penelitian mulai sebelum diberi perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik HRP, pasca siklus pertama dan pasca siklus kedua. Sehingga tujuan utama penelitian ini dalam rangka peningkatan kepercayaan diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik HRP dinyatakan berhasil.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis penelitian yang bimbingan kelompok dengan teknik Habit Reversal Procedure efektif dalam meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas X Boga SMK Assa`idiyah 2 Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat diterima dan teruji kebenarannya. Hal ini dibuktikan dengan Rata-rata pada pra siklus atau kondisi awal adalah 136,89 atau klasifikasi rendah kemudian meningkat pada siklus pertama berada pada 152,47 atau dalam kondisi cukup sedangkan diakhir siklus kedua berada pada skor 197,00 atau pada kategori tinggi. Artinya terjadi peningkatan sebesar 60,11 poin dari keseluruhan penelitian yang dilakukan.
B. Rekomendasi
Bagi konselor sekolah diharapkan semakin kreatif dan inovatif dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling secara umum dan bimbingan kelompok secara khusus dengan menggali dan memanfaatkan berbagai teknik bimbingan dan konsleing. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dengan inovasi penggunaan teknik tertentu yang dirancang dan diperbaiki secara berulang dapat meningkatkan efektifitas dalam memberikan layanan sesuai dengan tujuan perbaikan perilaku maupun peningkatan potensi yang dimiliki oleh siswa.
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Perbandingan Kepercayaan Diri Siswa Siklus I dan II
Kondisi Awal	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	Siklus 1	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	151	142	147	186	150	152	155	143	161	144	155	150	133	151	156	149	157	162	153	Siklus 2	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	190	202	180	206	193	180	198	196	193	198	223	208	179	207	196	199	204	195	196	


GRAFIK PENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SECARA KESELURUHAN
Kondisi Awal	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	141	142	146	178	134	130	135	133	159	127	127	135	133	119	146	117	125	136	138	Siklus 1	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	151	142	147	186	150	152	155	143	161	144	155	150	133	151	156	149	157	162	153	Siklus 2	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	190	202	180	206	193	180	198	196	193	198	223	208	179	207	196	199	204	195	196	


Sebaran Tingkat Kepercayaan Diri Siswa 
Jumlah Siswa	
Sangat Rendah	Rendah	Cukup	Tinggi	Sangat Tinggi	Kondisi Awal	
Sangat Rendah	Rendah	Cukup	Tinggi	Sangat Tinggi	0	0.89473684210526316	0.10526315789473684	0	0	Siklus 1	
Sangat Rendah	Rendah	Cukup	Tinggi	Sangat Tinggi	0	0.21052631578947367	0.78947368421052633	0	0	Siklus 2	
Sangat Rendah	Rendah	Cukup	Tinggi	Sangat Tinggi	0	0	0.21052631578947367	0.78947368421052633	0	


Distribusi Kepercayaan Diri Siswa Sebelum Penelitian

Sangat Rendah	Rendah	Cukup	Tinggi	Sangat Tinggi	0	17	2	0	0	

Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Pada Siklus 1
Kondisi Awal	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	141	142	146	178	134	130	135	133	159	127	127	135	133	119	146	117	125	136	138	Siklus 1	
U1 1	U1 2	U1 3	U1 4	U1 5	U1 6	U1 7	U1 8	U1 9	U1 10	U1 11	U1 12	U1 13	U1 14	U1 15	U1 16	U1 17	U1 18	U1 19	151	142	147	186	150	152	155	143	161	144	155	150	133	151	156	149	157	162	153	
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